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ABSTRAK Penyakit adalah kegiatan abnormal dimana tubuh ataupun pikiran mengalami
ketidaknyamanan atau disfungsi terhadap orang yang dipengaruhinya. Banyaknya data
penyakit pada sebuah instansi yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal
berdasarkan wilayah yang luas menyebabkan instansi tersebut sulit untuk memonitoring
daerah penyebaran penyakit. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem informasi monitoring
yang dapat memantau dan memberikan informasi mengenai penyebaran penyakit di daerah
Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi monitoring
penyebaran penyakit berbasis web yang dilengkapi dengan pemetaan lokasi penyebaran
penyakit. Adanya sistem informasi monitoring penyebaran penyakit ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai penyebaran penyakit sehingga dinas kesehatan dapat
melaksanakan sosialisasi dan penanganan serta evaluasi terhadap penyakit tersebut.
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. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan sistem informasi yang pesat saat ini telah memberikan dampak luas pada
berbagai bidang kehidupan, khususnya kesehatan [1][2]. Kesehatan merupakan elemen krusial dalam
menjamin kelangsungan hidup manusia. Saat ini, teknologi memudahkan masyarakat dalam mengakses
informasi dan layanan kesehatan [3][4]. Hanya dengan menggunakan smartphone atau komputer, masyarakat
kini dapat mengakses banyak informasi kesehatan di internet.

Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal adalah bagian dari pemerintah daerah yang memiliki
tanggung jawab atas kesehatan masyarakat, termasuk dalam hal pencegahan dan pengendalian penyakit, serta
penyediaan layanan dan sumber daya kesehatan. Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal membawahi
26 Puskesmas yang terdiri dari 23 Kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal pada tahun 2020-2022, diperoleh informasi bahwa masih
terdapat penyakit hipertensi, diare, diabetes melitus, pneumonia, dan tuberkulosis yang mengalami
peningkatan.

Karena wilayah yang luas, Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal mengalami kesulitan dalam
memantau penyebaran penyakit dengan jumlah kasus yang tinggi. Kekhawatiran akan penyebaran penyakit
memerlukan perhatian khusus, terutama ketika ada kasus yang berpotensi menyebar lebih luas. Kondisi ini
mengakibatkan proses pencegahan dan penanganan penyakit menjadi tidak efisien.

Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya sistem informasi pemantauan penyakit yang berfokus pada
kasus-kasus yang sering terjadi. Untuk memudahkan Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal dalam
melakukan penyuluhan penyakit, maka dibutuhkan sebuah aplikasi untuk menangani permasalahan tersebut.
Sistem informasi pemantauan dapat dimanfaatkan untuk menangani kekhawatiran ini dengan memberikan data
mengenai penyebaran penyakit. Ini membantu pihak-pihak terkait, seperti dinas kesehatan, dalam menganalisis
situasi penyebaran penyakit di suatu wilayah, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah yang sesuai
untuk menangani penyakit tersebut.

Monitoring adalah kegiatan yang dilakukan secara berkala untuk mengawasi dan mengumpulkan
informasi tentang perkembangan suatu subjek, termasuk aspek prosesnya, kualitas, serta hasil yang dicapai
[5]. Sistem informasi monitoring sebagai salah satu media untuk memberikan informasi-informasi monitoring
yang dilakukan oleh staf/karyawan menjadi lebih baik dan terarah serta mempermudah dalam melakukan
penanggulangan dan penyuluhan penyakit di Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal.

Mengacu pada studi sebelumnya, penelitian ini menggunakan sebagai referensi karya yang
mengeksplorasi Sistem Informasi Pemantauan Covid-19 Berbasis Web [6], yang mengkaji penyebaran Covid-
19 di Indonesia. Selain itu, ada juga penelitian yang mengulas Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan
Masyarakat Berbasis Web dengan penerapan Metode Unified Modeling Language [7], penelitian ini membahas
tentang sebaran penyakit yang terdapat di wilayah puskesmas Sidorejo yaitu penyakit pneumonia. Sedangkan
pada penelitian ini penulis membahas tentang sistem informasi monitoring penyebaran penyakit berdasarkan
jenis penyakit hipertensi, diare, diabetes melitus, pneumonia dan tuberkulosis berdasarkan 26 puskesmas yang
dilengkapi dengan pemetaan lokasi penyebaran penyakit.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem untuk memonitoring penyebaran penyakit
berdasarkan jumlah kasus pada Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal. Untuk menyelesaikan masalah
tersebut maka akan dibangun sistem informasi monitoring penyebaran penyakit berbasis web yang dilengkapi
dengan pemetaan lokasi penyebaran penyakit. Harapan dari penelitian ini adalah untuk menjadi referensi
dalam mengevaluasi upaya pencegahan dan pengendalian penyakit di Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing
Natal.
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1. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian dengan penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan studi yang dilakukan secara sistematis untuk memahami suatu
fenomena melalui pengumpulan data yang bisa diukur, dengan memanfaatkan teknik statistik, matematika,
atau komputasi [8]. Metode ini biasanya mencakup masalah yang lebih luas dan variasi yang lebih kompleks
dibandingkan dengan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif lebih terstruktur, terencana, dan jelas dari awal
hingga akhir, serta tidak dipengaruhi oleh kondisi lapangan. Namun, ini tidak berarti bahwa penelitian
kualitatif tidak sistematis dan teratur; hanya saja, penelitian kualitatif dapat berubah sesuai dengan kondisi
lapangan [9].

2.2  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dijalankan dengan tujuan menemukan dan menghimpun data yang kemudian
akan diproses menjadi informasi yang berguna [10]. Metode yang diterapkan dalam proses ini adalah sebagai
berikut:
1)  Observasi
Pada tahap ini, penulis melakukan pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di
lokasi penelitian agar data yang didapat lebih akurat serta relevan.

2)  Wawancara
Dalam tahapan ini, untuk mendapatkan informasi data yang lengkap dan akurat maka penulis melakukan
suatu metode tanya jawab dan diskusi dengan salah satu pegawai pada bagian penyakit di Dinas
Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal mengenai penyakit di daerah Mandailing Natal.

3)  Studi Pustaka
Tahap ini adalah proses menghimpun data dari berbagai sumber seperti buku di perpustakaan, jurnal
penelitian, literatur lainnya, e-book, serta sumber online termasuk situs web, artikel, dan dokumen yang
relevan dengan materi skripsi atau tugas akhir.

2.3  Metode Pengembangan Sistem

Dalam penulisan ini, penulis menerapkan model pengembangan sistem yang dikenal sebagai metode
waterfall. Metode ini merupakan pendekatan sekuensial dalam pengembangan perangkat lunak, di mana
progresnya serupa dengan aliran air terjun yang berkelanjutan. Metode waterfall mencakup serangkaian
tahapan yang terstruktur dalam proses pengembangannya, meliputi analisis, perancangan, pengkodean,
pengujian, dan pemeliharaan [11].

Maintenance

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Metode Waterfall
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Adapun penjelasan dari tahapan-tahapan metode waterfall sebagai berikut:

Analysis (Analisis)

Analisis adalah sebuah kegiatan yang dimulai dengan mempelajari sesuatu dari tahap awal dan
mengevaluasi bentuk permasalahan yang ada.

Design (Desain)
Desain adalah proses menggabungkan dan mengatur berbagai elemen terpisah dalam sebuah sistem agar
menjadi satu kesatuan yang beroperasi secara efektif.

Coding (Pengkodean)
Pengkodean adalah langkah di mana desain tersebut diwujudkan dalam bentuk bahasa pemrograman,
yang merupakan tahap implementasi dari desain yang telah dibuat sebelumnya.

Testing (Testing)
Pengujian adalah proses untuk mengeksplorasi lebih lanjut perangkat lunak yang telah dikembangkan
guna memperoleh informasi tentang kualitas perangkat lunak tersebut.

Maintenance (Pemeliharaan)

Pendukung adalah aktivitas pemeliharaan perangkat lunak yang telah dikembangkan untuk menangani
masalah yang tidak terdeteksi selama tahap pengujian, termasuk juga pengembangan lebih lanjut dari
aplikasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usecase Diagram
Use Case Diagram adalah alat yang digunakan dalam pemodelan sistem perangkat lunak untuk

menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dan berbagai kasus penggunaan (use case) yang ada dalam
sistem [12]. Pada bagian ini menjelaskan interaksi antara aktor yaitu admin dan Dinas Kesehatan.

=

Admin Puskesr

- Pemetaan

Data Penyebaran
Input Data

/ Masyarakat

Dinas Keserh

Gambar 2. Use Case Diagram
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3.2 Implementasi
1)  Halaman Menu Login

DINKES KAB. MANDAILING NATAL

Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Matal merupakan
bagian dari pemerintah Kabupaten yang bertanggung

jawab dalam bidang kesehatan masyarakat, pencegahan Silahkan Masuk
dan pengendalian penyakit, serta pelayanan dan sumber

daya kesehatan. Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing

Natal mengawasi 26 Puskesmas yang tersebar di 23

Kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal.

Kabupaten Mandailing Natal terletak di antara 00°100" —
1°0500" Lintang Utara dan 980°500' — 1000°100' Bujur
Timur. Wilayah ini merupakan daerah paling selatan di
Provinsi Sumatera Utara dan berbatasan langsung dengan
Provinsi Sumatera Barat serta Samudera Indonesia.

Kabupaten Mandailing Natal terbagi menjadi 23
kecamatan yang terdiri dari 407 desa/kelurahan, dengan
rincian masing-masing terdiri dari 380 desa dan 27
kelurahan.

Secara administratif, hingga tahun 2022, wilayah “

Gambar 3. Menu Login

Sebelum dapat memantau dan mengelola data tentang penyebaran penyakit, admin perlu login dengan
menggunakan username dan password yang valid. Jika informasi login tidak tepat, admin tidak akan
bisa mengakses sistem. Di halaman yang sama, tersedia juga profil ringkas Dinas Kesehatan Kabupaten
Mandailing Natal.

2)  Halaman Menu Pemetaan
GIS Penyakit Tanggal : 14-Aug-2024

Pemetaan Penyebaran Penyakit

7 Penyakit 23 Kecamatan 357384 Total 57277 Pasien
Didiagnosa Terdata Penderita Dilayani
@& Pemetaan
D u— s o Rantau Prapat
ata Penyebaran ampung Mudi -
ﬂ @
+ Input Data _ Slthga L.
o .
& Logout Padang
Siden;\puan

Gunungsitoli
B

Pulau Nias °

Feka_nbaru A -
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— ‘ R ‘—- - Pangkalan
Pulau Pajung Karing

Lambak
il : Simpang Empat
B ia it i =
. &
Payakumbuh
Tebolo Melayu Su
L Padangf‘anjang
I~ Seberang Gurzel
Grafik Penyebaran Penyakit
Penyebaran Penderita
Semua Hipertensi Diare Diabetes Pneumonia Tubercolosis Malaria Demam Berdarah
45
Keterangan
No Nama Penyakit 2020 2021 2022 -- Pilih Tah
1 Hipertensi 77124 @ 815831 82684t 0l
2 Diabetes Meilitus 2670Q@ 28201 29811 0l
3 Diare 14721 @ 128071 131031 0l
4 Pneumonia 15989 @ 15696 | 271661 0l
5 Tubercolosis 790@ 26901 45051 0l
6 Malaria 17@ 8l 0l 0l
7 Demam Berdarah 4@ 61 201 0l .

Gambar 4. Menu Pemetaan

Pada menu ini admin dapat melihat penyebaran penyakit berdasarkan wilayah dan jumlah penyakit serta
terdapat grafik yang dapat menggambarkan apakah penyakit tersebut meningkat atau menurun dalam
setiap tahunnya.

3)  Halaman Data Penyebaran
GIS Penyakit Tanggal : 14-Aug-2024

Data Penyebaran Penyakit

7 Penyakit 23 Kecamatan 357384 Total 57277 Pasien
Didiagnosa Terdata Penderita Dilayani
@ Pemetaan
0w records per page search:
BB Data Penyebaran
+ Input Data “ Nama Nama Jumlah
Nomor Wilayah Provinsi Kabupaten/Kota Kecamatan Puskesmas Penyakit Tahun Penderita
& Logout 1 Ulu Pungkut  Sumatera = Mandailing Natal Ulu Pungkut  UluPungkut = Hipertensi = 2020 917
Utara
2 Siabu Sumatera  Mandailing Natal Siabu Sihepeng Diabetes 2020 162
Utara Meilitus
3 Siabu Sumatera  Mandailing Natal Siabu Sihepeng Diare 2020 619
Utara

Gambar 5. Menu Data Penyebaran



Pada menu ini admin dapat melihat data penyebaran penyakit berdasarkan nama wilayah, provinsi,

kabupaten, kecamatan, nama puskesmas, nama penyakit, tahun, jumlah penderita dan jumlah pasien yang
dilayani.

V.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama proses pembangunan aplikasi ini, kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1)

2)

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]
[10]

[11]

[12]

Sistem yang dibangun dapat membantu permasalahan yang ada pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Mandailing Natal dalam memonitoring daerah penanganan penyakit di Kabupaten Mandailing Natal
dalam kurun waktu 6 bulan.

Sistem yang dikembangkan mampu menyediakan informasi mengenai wilayah penyebaran penyakit dan
mendukung Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal dalam melakukan sosialisasi yang lebih
mendalam di area penyebaran tersebut.
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